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Abstrak  
Generasi merupakan sekelompok individu yang lahir pada rentang kelahiran 

yang sama, di mana pada masa itu mempunyai keunikan yang terbentuk dari 
pengalaman, sejarah atau zaman yang sama. Organisasi memiliki generasi pengguna 
dengan rentang usia yang beragam, sehingga teknologi cloud storage yang digunakan 
juga harus memiliki kesesuaian, fleksibilitas, dan kemudahan dalam membantu 
menyelesaikan tugas-tugas. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 
menyebabkan Generasi X (1965  1980) tumbuh dan berkembang dalam iklim sangat 
kental dengan teknologi dan serbuan informasi yang serba cepat dan canggih. 
Generasi X merupakan generasi pertama yang secara teratur mulai menggunakan 
teknologi. Penelitian ini bertujuan membuktikan hubungan faktor kesesuaian teknologi 
cloud storage terhadap tugas (task technology fit) yang mempengaruhi penggunaan 
(utilization) dan dampaknya terhadap kinerja individu (individual performance) pada 
Generasi X pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan 
metode PLS-SEM dengan melibatkan 165 responden dari Generasi X pada Perguruan 
Tinggi di Kalimantan Timur. Data diolah menggunakan SmartPLS versi 3.2. Penelitian 
ini menggunakan 
penelitian ini adalah 95%. Hasil penelitian menunjukkan secara empiris model mampu 
menjelaskan 62.9% dari varians kinerja individu pada generasi X dalam menggunakan 
teknologi cloud storage pada Perguruan Tinggi di Kalimantan Timur.  Pada Faktor 
kesesuaian teknologi terhadap tugas merupakan faktor yang mempengaruhi generasi x 
dalam penggunaan teknologi cloud storage. Kemudian faktor kesesuaian teknologi 
terhadap tugas dan penggunaan merupakan faktor yang memiliki hubungan positif 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja individu pada generasi x dalam 
menggunakan teknologi cloud storage pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur. 
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa semakin baik kesesuaian teknologi 
cloud storage yang digunakan terhadap tugas-tugas pada generasi x akan 
mempengaruhi dalam meningkatkan penggunaan sehingga dapat berdampak terhadap 
peningkatan kinerja individu.  
 

Kata Kunci - Task Technology Fit, Generasi X, Kinerja Individu, Cloud Storage. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Dampak penggunaan Teknologi Informasi dan kinerja individu telah menjadi 
perhatian terus-menerus dalam bidang penelitian sistem informasi. Fokus kunci dalam 
penelitian sistem informasi adalah adanya pemahaman yang baik dari hubungan 
antara sistem informasi dan kinerja individu [8]. Pada dasarnya, evaluasi kinerja 
individu dimaksudkan untuk mengetahui apakah strategi bisnis dari teknologi informasi 
yang direncanakan apakah telah terpenuhi atau tidak, sehingga dari hasil evaluasi 
tersebut dapat dilakukan perbaikan yang berkelanjutan. Dalam mengetahui dampak 
kinerja individu dalam menggunakan teknologi informasi di organisasi, banyak 
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penelitian terdahulu menggunakan model kesesuaian teknologi terhadap tugas (Task 
Technology Fit) [8]. 

Kemudahan penggunaan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan untuk mengadopsi atau menolak teknologi baru oleh 
pengguna dari berbagai usia [16]. Pengaruh usia memiliki efek langsung pada persepsi 
kegunaan teknologi informasi untuk penggunaan jangka pendek dan jangka panjang 
[16]. Kemudian Pengaruh usia yang lebih besar bagi pekerja, dimana pekerja dengan 
usia yang lebih tua cenderung menolak dalam hal kesediaan/ penerimaan untuk 
mengadopsi teknologi informasi baru [16]. Kemudian pada penelitian selanjutnya  
menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk meneliti usia sebagai 
moderator penentu penggunaan teknologi [18]. Berdasarkan hasil penelitian, mereka 
menemukan bahwa pekerja yang lebih tua lebih dipengaruhi oleh sikap (Attitude) 
terhadap penggunaan teknologi, norma subyektif (social influence), dan persepsi 
pengendalian perilaku (facilitating conditions).  

Generasi adalah sekelompok individu dari rentang kelahiran yang sama di mana 
pada masa tersebut mempunyai keunikan yang terbentuk dari pengalaman, sejarah 
atau zaman dalam priode waktu yang sama. Sebuah generasi didefinisikan sebagai 
kelompok yang diidentifikasi berdasarkan tahun kelahiran, usia, karakteristik, dan 
peristiwa kehidupan yang terjadi pada tahap perkembangan mereka. Generasi X 
(1981-2000) tumbuh di tengah-tengah maraknya video games dan MTV, serta 
menghabiskan masa remajanya di tahun 1980-an. Kemampuan Generasi X adalah 
mudah untuk beradaptasi terhadap perubahan dan lebih memilih untuk menemukan 
cara mereka sendiri dalam menghadapi masalah. Generasi X tidak terstruktur dan 
mereka lebih memilih untuk mencapai tujuan dengan cara mereka sendiri, hal ini 
membuat mereka sebagai pekerja yang buruk dalam sebuah tim. 

Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini akan memberikan bukti adanya 
hubungan faktor kesesuaian teknologi terhadap tugas yang mempengaruhi 
penggunaan dan kinerja individu pada generasi x (1965-1980) dalam menggunakan 
teknologi cloud storage pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur. Penelitian 
dilakukan untuk menjawab pengaruh kesesuaian teknologi cloud storage dengan tugas 
pada generasi x terhadap kinerja individu.  

 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini menggunakan model kesesuaian teknologi informasi 

terhadap tugas individu (Task Technology Fit) [8] lihat Gambar 1. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pertanyaan berdasarkan 
variabel yang ditemukan dari studi literatur yang dilakukan. Responden penelitian ini 
adalah Generasi X (1965-1980) pengguna teknologi cloud storage yang terdiri dari 
Civitas Akademika Perguruan Tinggi di Kalimantan Timur. Metode analisis yang 
digunakan adalah Partial Least Square Struktural Equation Modeling (PLS SEM). 

 

Gambar 1. Model Penelitian Task Technology Fit [8] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengambilan sampel penelitian yang dilakukan secara acak pada generasi x 
(1965-1980) pada Perguruan Tinggi di Kalimantan Timur. Data hasil kuesioner 
dikumpulkan dan diolah menggunakan metode analisis PLS-SEM dengan bantuan 
perangkat lunak SmartPLS versi 3.2. Pengolahan data kuesioner kemudian dilakukan 
pengujian data berupa hasil analisis terhadap model pengukuran (Outer Model), model 
struktural (Inner Model), Hasil analisis model penelitian digunakan untuk mendapatkan 
penjelasan berdasarkan data kuantitatif yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian. Total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 165 responden (lihat 
Tabel 1). 

Tabel 1. Informasi Demografi Responden Generasi X (1965-1980) 

Demografi Responden Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 116  70 
Perempuan 49  30 

Pekerjaan 
 

Staf 91 55 
Dosen 74 45 

Jenjang 
Pendidikan 
 
 

SMA 
Sederajat 9 5 
Diploma 3 2 
Diploma 3 4 2 
S1 72 44 
S2 71 43 
S3 6 4 

 

3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran (Outer Model) dilakukan dengan pengujian terhadap 
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen adalah ukuran 
konsistensi internal yang digunakan untuk memastikan faktor-faktor yang diasumsikan 
untuk mengukur setiap tindakan variabel laten itu sendiri dan tidak mengukur variabel 
laten lain [11]. Pada Tabel 2 menunjukkan nilai outer loadings, Average Varians 
Extracted (AVE), composite reliability (CR), R2 dan cronbach alpha (CA). Untuk nilai 
outer loadings semua indikator telah valid dalam mengukur variabel latennya yaitu 
memiliki nilai outer loadings > 0.6. Sehingga berdasarkan hasil pada tabel 2 indikator 
dapat digunakan sebagai alat ukur yang tepat untuk mengukur variabel latennya. 

Nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach Alpha (CA) adalah ukuran yang 
digunakan memeriksa seberapa baik model di ukur dengan indikator yang ditetapkan. 
Namun, interpretasi skor Composite Reliablity dan Cronbach Alpha adalah sama. CA 
dan CR lebih besar 0.7 sebagai patokan cukup atau dapat diterima, sedangkan apabila 
lebih besar 0.8 dan 0.9 artinya sangat memuaskan [9]. Berdasarkan pada tabel 2 
diketahui hampir semua indikator konsisten/ reliabel dalam mengukur variabel laten 

 

Tabel 2. Nilai AVE, Composite Reliability (CR), R2  

N
o 

Variabel AVE 

Composit
e 

Reliability 
(CR) 

R2 

Cronbac

Alpha 
(CA) 

1 Karakteristik Tugas (TAC) 1.000 1.000 - 1.000 

2 Karakteristik Teknologi (TEC) 0.601 0.960 - 0.955 
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N
o 

Variabel AVE 

Composit
e 

Reliability 
(CR) 

R2 

Cronbac

Alpha 
(CA) 

3 Kesesuaian Teknologi terhadap Tugas 
(TTF) 

0.829 0.936 0.760 0.897 

4 Penggunaan (UTIL) 0.841 0.941 0.236 0.907 

5 Kinerja Individu (IP) 0.744 0.932 0.629 0.903 
 
Nilai Average Variance Extracted (AVE) adalah ukuran digunakan untuk menilai 

konsistensi internal dari konstruk dengan mengukur jumlah varian yang variabel laten 
tangkap dari indikator pengukuran relatif terhadap jumlah varians  [7]. Pada Tabel 2 
terlihat nilai Average Varians Extracted (AVE) dari setiap variabel latent lebih besar 
dari 0.5.  AVE harus lebih besar dari 0,5. Hal tersebut menjelaskan variabel laten 
mampu menjelaskan rata-rata paling tidak 50% varian dari indikator-indikator yang 
mengukurnya [10]. 

Nilai R2 digunakan untuk menunjukkan persentase varian konstruk dalam model 
atau seberapa besar kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan 
varian dari variabel dependen. Kriteria batasan nilai R2 dapat ditentukan berdasarkan 
tiga tingkatan yaitu 0.67 (substansial), 0.33 (Moderat), dan 0.19 (Lemah) [1]. 

Validitas diskriminan digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu konstruk 
yang diberikan berbeda dari konstruk lain. Pengujian validitas diskriminan dilakukan 
dengan melihat nilai Cross loadings masing-masing indikator tehadap variabelnya telah 
berkorelasi lebih tinggi dengan variabelnya sendiri dibandingkan dengan variabel lain. 
Berdasarkan hasil analisis model pengukuran (outer model) telah memenuhi syarat 
kesahihan dan reliabel untuk kemudian dapat dilakukan analisis pada model struktural 
(inner model). 

3.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural (Inner Model) dilakukan untuk menilai hubungan antara 
variabel laten eksogen dan endogen dalam hal varians [11]. Analisis model struktural 
(lihat Gambar 2) merupakan analisis terhadap pola hubungan antar variabel yang 
merupakan analisis hubungan dari penelitian ini. Nilai koefisien jalur (path coefficient) 
antar variabel dikatakan signifikan secara statistik, apabila nilai t-statistik dari 
hubungan antar variabel laten menunjukkan arah positif dengan nilai t-statistik yang 
dibandingkan terhadap nilai t-tabel dan hasilnya lebih besar (t- -tabel). Nilai t-
statistik (critical ratio) didapatkan dari hasil bootstrapping (resampling method) dari 
proses PLS. 
nilai t-tabel adalah 1.965. Tingkat keyakinan penelitian ini adalah 95%.  

Pada Tabel 3 uji koefisiensi hubungan menunjukkan karakteristik tugas (TAC) 
bepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kesesuaian teknologi terhadap tugas 

-0.006, p > 0.05, t-statistik = 0.119) sehingga Hipotesis 1 ditolak. 
Karakteristik teknologi (TEC) bepengaruh positif dan signifikan terhadap kesesuaian 
teknologi terhadap t -statistik = 32.923) sehingga 
Hipotesis 2 diterima. Kesesuaian teknologi terhadap tugas (TTF) bepengaruh positif 
dan signifikan terhad 1, t-statistik = 10.029) 
sehingga Hipotesis 3 diterima. Kesesuaian teknologi terhadap tugas (TTF) bepengaruh 
positif dan signifikan te -statistik = 
14.799) sehingga Hipotesis 4 diterima. penggunaan (UTIL) bepengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja individu ( , t-statistik = 2.696) 
sehingga Hipotesis 5 diterima. 
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Tabel 3. Hasil Nilai Koefisien Hubungan Antar Variabel dan Uji Hipotesis (H). 

Hipotesi
s 

Hubungan 
Variabel 

 t-statistik p-value Ket. 

1 TAC  TTF -0.006 0.119 0.906 Ditolak 
2 TEC  TTF 0.872 32.923** 0.000 Diterima 
3 TTF  UTIL 0.486 10.029** 0.000 Diterima 
4 TTF  IP 0.722 14.799** 0.000 Diterima 
5 UTIL  IP 0.130 2.696** 0.007 Diterima 

    Signifikansi : *p < 0.05; **p < 0.01 (two-tailed) 

 

 

Gambar 2. Model Struktural (Inner Model) Generasi X (1965-1980) 

Berdasarkan hasil penelitian bagi generasi x (1965-1980) bahwa pengaruh 
karakteristik tugas (task characteristics) tidak berpengaruh signifikan pada kesesuaian 
teknologi terhadap tugas (task technology fit) bagi generasi x pada perguruan tinggi di 
Kalimatan timur dalam menggunakan teknologi cloud storage. Hasil ini diduga karena 
karakteristik tugas dari generasi x lebih bersifat rutinitas kerja dan keseharian. tugas-
tugas yang dihadapi oleh generasi x lebih bersifat manual dan tidak terlalu 
memanfaatkan teknologi cloud storage dalam menyelesaikan tugas-tugas. Ketika 
karakteristik tugas dari pengguna yang cukup rutin, maka kebutuhan perangkat 
teknologi informasi akan rendah karena tingkat variabilitas yang rendah dalam tugas 
seseorang dan pekerjaan akan dapat mudah di analisa [22]. Dalam memenuhi tugas 
yang rutin, teknologi  dapat di program dan distandarisasi untuk memenuhi kebutuhan 
tugas rutin penggunannya.  

Pengaruh Karakteristik teknologi (technology characteristics) memiliki hubungan 
positif pada kesesuaian teknologi terhadap tugas (task technology fit) bagi generasi x 
(1965-1980) pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur dalam menggunakan teknologi 
cloud storage. Karakteristik teknologi memiliki efek langsung yang lebih kuat dari pada 
karakteristik tugas terhadap kesesuaian teknologi terhadap tugas, hal tersebut karena 
karakteristik teknologi yang telah memenuhi persyaratan tugas akan bergantung pada 
fokus dari kegiatan dari suatu perusahaan [23]. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian terdahulu yang telah membuktikan karakteristik teknologi memiliki pengaruh 
yang signifikan pada kesesuaian teknologi terhadap tugas [15][22]. 
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Pengaruh kesesuaian teknologi terhadap tugas (task technology fit) memiliki 
hubungan positif terhadap penggunaan (utilization) teknologi cloud storage. hasil 
penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa 
kesesuaian teknologi terhadap tugas berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 
teknologi informasi [8]. Kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor paling 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk mengadopsi atau menolak teknologi 
baru oleh pengguna dari berbagai usia [14]. Kesesuaian teknologi terhadap tugas 
merupakan faktor penentu keyakinan tentang kegunaan, pentingnya penggunaan, dan 
keuntungan yang didapatkan dari menggunakan teknologi informasi [3]. Semakin baik 
kesesuaian antara tugas dan teknologi akan menghasilkan dan meningkatkan niat 
untuk menggunakan [22].  

Kesesuaian teknologi terhadap tugas (task technology fit) terbukti berpengaruh 
terhadap dampak kinerja individu (individual performance) pada generasi x dalam 
menggunakan teknologi cloud storage. Hasil ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya 
bahwa task technology fit (TTF) merupakan kesesuaian antara fungsi dari teknologi 
dengan kebutuhan tugas pengguna, di mana teknologi informasi yang digunakan 
memiliki pengaruh terhadap kinerja individu jika ada kesesuaian antara fungsionalitas 
teknologi dan persyaratan tugas pengguna (Goodhue & Thompson, 1995). Dampak 
kinerja adalah pemenuhan penyelesaian tugas oleh seorang individu di mana adanya 
peningkatan kesesuaian teknologi terhadap tugas akan berdampak pada 
meningkatnya kinerja individu dengan menggunakan teknologi 
2004).   

Penggunaan (utilization) berpengaruh terhadap kinerja individu (individual 
performance) pada generasi y dalam menggunakan teknologi cloud storage. Terdapat 
perbedaan terhadap keputusan untuk penggunaan teknologi dari berbagai usia 
berdasarkan generasi Y, X, dan Baby Boomers dan peningkatan kinerja dari masing-
masing generasi tersebut juga berbeda [16]. Tingkat penggunaan yang meningkat dan 
kesesuaian teknologi terhadap tugas yang meningkat akan memberikan dampak 
terhadap peningkatan kinerja individu yang lebih baik [3].  
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
berikut ini : 
1. Membuktikan bahwa kesesuaian teknologi terhadap tugas merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan dan kinerja individu pada generasi 
x (1965-1980) dalam menggunakan teknologi cloud storage pada perguruan tinggi 
di Kalimantan Timur. 

2. Karakteristik tugas tidak berpengaruh terhadap kesesuaian teknologi cloud storage 
yang dipergunakan oleh generasi x. Hal ini diduga tugas-tugas generasi x lebih 
bersifat rutinitas dan tidak terlalu memanfaatkan teknologi cloud storage dalam 
tugas-tugasnya. 

3. Faktor kesesuaian teknologi cloud storage terhadap tugas dan penggunaan 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu pada generasi x (1965-
1980) pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur dengan mampu menjelaskan 
sebesar 62.9%.  

4. Pemanfaatan cloud storage dalam suatu pekerjaan bagi generasi x (1965-1980) 
telah terbukti berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja individu. 
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